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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasional ekonomi 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif, dengan teknik pengumpul data komunikasi tidak langsung 
dan teknik studi dokumenter. Teknik pengolahan datanya menggunakan 
rumus persentase koreksi, sedangkan teknik analisis datanya dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif (dengan kata-kata/kalimat). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pada aspek kelengkapan dalam rasionalitas ekonomi 
memiliki skor 70,84% yang masuk pada kategori Tinggi. Rasionalitas 
ekonomi pada aspek transivitas dalam rasionalitas ekonomi memiliki skor 
84,17% yang masuk pada kategori Sangat Tinggi, sementara pada aspek 
kontinuitas dalam rasionalitas ekonomi memiliki skor 90,07% yang masuk 
pada kategori Sangat Tinggi, pada aspek ini secara keseluruhan masuk pada 
kategori Sangat Tinggi. Secara umum rasionalitas ekonomi mahasiswa masuk 
dalam kategori yang baik, yang ditunjukkan dengan skor persentase koreksi 
80,12%. 
 
Kata Kunci: Rasionalitas ekonomi, kelengkapan, transivitas, kontinuitas 
 
Abstract: This study aims to determine the economic rationality for 
Economic Education students FKIP Untan. This research uses descriptive 
method, with the technique of data collectors that indirect communication and 
techniques of documentary studies. Data processing techniques using the 
formula percentage of correction, while the technique of data analysis with 
qualitative descriptive analysis technique (words/phrases). The results 
showed that in the aspect of completeness in economic rationality scored 
70.84% which is entered in the High category. Transivitas aspects of 
economic rationality in the economic rationality scored 84.17% which is 
entered in the category of Very High, while the aspect of continuity in 
economic rationality scored 90.07% which is entered in the category of Very 
High, on this aspect of the overall entry in the category of Most High. In 
general the economic rationality of students in the category of the good, as 
indicated by a score of 80.12% percentage correction. 
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untutan untuk berperilaku rasional dalam bidang ekonomi didasari oleh 
persoalan dasar dalam ekonomi, yakni pemenuhan kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas, sementara alat pemuas kebutuhan yang terbatas. Hal tersebut 
mengharuskan setiap manusia mampu berperilaku rasional dalam proses produksi, 
konsumsi, dan distribusi, sehingga kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang 
akan teratasi, yang berdampak pada terjaminnya kesejahteraan. 
Urip Putranto (2006: 9) menyatakan bahwa rasionalitas merupakan 
kemampuan untuk berfikir baik dan berlatih mengambil keputusan yang tepat. 
Manusia memiliki beberapa kendala, tetapi dengan menggunakan akal sehat 
manusia akan dapat mengatasi kendala tersebut. Dengan akal sehat manusia dapat 
membedakan kebutuhan apa yang harus didahulukan dan apa yang harus ditunda. 
Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa pengambilan keputusan yang 
tepat dilakukan oleh manusia dalam pemenuhan kebutuhannya dengan 
mengedepankan skala prioritas, mana yang terlebih dahulu harus dilakukan, baik 
dalam proses produksi, konsumsi maupun distribusi. 
Rasionalitas ekonomi seseorang terbentuk melalui proses belajar yang 
panjang yang merupakan proses internalisasi dari lingkungan belajarnya. 
Lingkungan belajar merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang 
memberi dampak terhadap keberlangsungan proses belajar tersebut. Lingkungan 
belajar yang juga biasa disebut lingkungan pendidikan yang antara lain mencakup: 
(1) lingkungan sekolah/kampus; (2) lingkungan teman sebaya; (3) lingkungan 
keluarga; dan (4) lingkungan masyarakat.  
Lingkungan sekolah/kampus merupakan lingkungan yang terstruktur yang 
dapat membentuk rasionalitas ekonomi seseorang, karena di lingkungan 
sekolah/kampus diajarkan tentang teori-teori perilaku ekonomi dan berbagai teori 
terkait lainnya.  
Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan keseharian seseorang 
dalam memperoleh berbagai informasi dengan interaksi yang intens dan terbuka 
tertang berbagai hal, termasuk di dalamnya persoalan-persoalan ekonomi sehari-
hari yang harus diakui akan membentuk kemampuan berfikir rasional seseorang 
dalam mengambil keputusan ekonomi. Muhammad Al-Mighwar (2006 : 124) 
menyatakan bahwa pada masa remaja pengaruh kuat teman sebaya atau sesama 
remaja tidak dapat diremehkan, sehingga untuk pertama kalinya mereka 
menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerjasama. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa lingkungan teman sebaya mengenengahkan asal mula 
seseorang merasakan hidup bersama. Lingkungan teman sebaya biasanya lebih 
berpengaruh pada mahasiswa karena mereka memiliki rentang usia serta 
pemikiran yang hampir sama, yang memungkinkan mereka merasa cocok dalam 
melakukan berbagai macam tindakan ekonomi khususnya penerapan disiplin ilmu 
yang telah mereka dapatkan dalam bangku perkuliahan. 
Keluarga boleh jadi adalah tempat terlama seseorang berinteraksi dalam 
keseharian, yang memungkinkan seseorang merasakan bagaimana orang tua 
membentuk perilaku ekonomi dengan suasana keseharian, keadaan ekonomi 
keluarga, dan berbagai keadaan psikologis yang mungkin terjadi. 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan pembentuk dan perubah 
kebudayaan suatu masyarakat, persoalan ekonomi adalah persoalan utama yang 
T 
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selalu menjadi bagian terpenting dalam perubahan kebudayaan, sehingga tentunya 
pada lingkungan ini pulalah seseorang akan terbentuk kemampuan berfikir 
ekonominya secara rasional. Dalam lingkungan ini pula seseorang banyak belajar 
tentang gaya hidup, karena lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang 
sangat luas, termasuk di dalamnya akan dipengaruhi oleh media massa dan media 
informasi lainnya.  
Lingkungan belajar yang disebutkan di atas diproyeksikan dapat 
berpengaruh terhadap pembentukan rasionalitas ekonomi seseorang, begitu pula 
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak, 
terlihat bahwa masing-masing mahasiswa memiliki gaya hidup yang berbeda-beda 
yang mengindikasikan pola perilaku ekonomi mereka akan berbeda pula yang 
tentu terkait dengan kemampuan berfikir rasional dalam pengambilan keputusan-
keputusan ekonomi. Hal tersebut boleh jadi dipengaruhi oleh lingkungan kampus, 
teman sebaya, keluarga dan lingkungan masyarakat di mana mereka tinggal dan 
bergaul. 
Berdasarkan hal inilah peneliti tertarik guna melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Rasionalitas Ekonomi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
Untan”. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 
yang lain (Sugiyono, 2007: 11). Populasinya adalah seluruh mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan dari tahun 2010-2012 berjumlah 305 orang, 
dengan sampel sebanyak 78 orang dengan menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling (Riduwan, 2010: 25). Teknik pengumpul data yang 
digunakan adalah teknik komunikasi tidak langsung, dan teknik studi dokumenter 
(Hadari Nawawi, 1995: 94-95), sedangkan alat pengumpul datanya menggunakan 
angket dan kertas kerja dokumentasi. Teknik pengolahan datanya menggunakan 
rumus persentase koreksi, sedangkan teknik analisis datanya dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif (dengan kata-kata/kalimat). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Peneltian 
Pada bagian ini, akan disampaikan perhitungan persentase koreksi 
rasionalitas ekonomi mahasiswa, untuk mengetahui tingkat kemampuan 
mahasiswa menimbang perilaku rasional ekonomi. Untuk mempermudah 
menganalisis rasionalitas ekonomi mahasiswa, peneliti membuat kategori sebagai 
berikut: 
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Tabel 1 Perhitungan Persentase Koreksi Rasionalitas Ekonomi 
Mahasiswa 
Interval Kategori 
1 - 20,79 Sangat Rendah 
20,8 - 40,59 Rendah  
40,6 - 60,39 Kurang 
60,4 - 80,19 Tinggi 
80,2 - 100 Sangat Tinggi 
 
Aspek Kelengkapan (Completeness) 
Berikut in data persentase koreksi Aspek Kelengkapan (Completeness): 
 
Tabel 2 Data Persentase Koreksi Aspek Kelengkapan (Completeness) 
Indikator Aspek Kelengkapan (Completeness) 
No. Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total 
∑ 366 329 377 331 312 277 114 357 170 243 163 3039 
∑MAX 390 390 390 390 390 390 390 390 390 390 390 4290 
% koreksi 93,85 84,36 96,67 84,87 80,00 71,03 29,23 91,54 43,59 62,31 41,79 70,84 
 
Pada Aspek Kelengkapan (Completeness) dalam rasionalitas ekonomi 
diketahui sebagai berikut: 
Skor Jawaban : 3.039 
Nilai Maksimal : skor maksimal x jumlah item x jumlah responden 
   : 5 x 11 x 78  
: 4.290 
Persentase Koreksi =
3.039
4.290
 𝑥 100% = 70,84% 
Dengan demikian, diketahui bahwa rasionalitas ekonomi pada aspek 
kelengkapan dalam rasionalitas ekonomi memiliki skor 70,84% yang masuk pada 
kategori Tinggi. 
Pada aspek ini, terdapat skor yang rendah, yakni pada item 7 (Saya 
menyimpan barang bekas/tidak terpakai yang memiliki nilai ekonomis untuk 
dijual kembali), yakni 29,23% yang masuk kategori Rendah, yang berarti bahwa 
sangat sedikit mahasiswa yang berupaya menyimpan bekas/tidak terpakai yang 
memiliki nilai ekonomis untuk kemudian dimanfaatkan kembali, atau dijual untuk 
dijadikan uang. Skor yang rendah lainnya adalah pada item 9 (Saya lebih 
memilih menggunakan paket data yang saya beli daripada fasilitas hotspot 
gratis yang disediakan kampus) yakni 43,59% yang masuk kategori Rendah. 
Karena pada item ini menggunakan pernyataan negatif, yang berarti bahwa 
mahasiswa lebih memilih menggunakan paket data sendiri dibandingkan 
menggunakan fasilitas hotspot gratis yang disediakan kampus, bisa jadi karena 
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mahasiswa merasa lebih fleksibel menggunakan paket data yang meskipun harus 
mereka bayar sendiri, mungkin pula karena kesulitan mereka mengakses fasilitas 
wifi yang disediakan kampus. Begitu pula halnya pada item (Saya selalu 
meminjam buku di perpustakaan untuk keperluan membuat tugas kuliah, 
setelah uang saku saya ditambah oleh orang tua, saya sesekali membeli buku 
di toko buku)  yakni 43,59% yang masuk kategori Kurang, yang berarti bahwa 
kebanyakan mahasiswa tidak berfikir untuk menggunakan fasilitas perpustakaan 
yang disediakan secara gratis.  
 
Aspek Transitivitas (Transivity) 
Berikut ini data persentase koreksi Aspek Transitivitas (Transivity): 
 
Tabel 3 Data Persentase Koreksi Aspek Transitivitas (Transivit) 
Indikator Aspek Transitivitas (Transivity) 
No. Item 12 13 14 15 16 17 18 19 Total 
∑ 373 315 348 355 357 370 320 189 2627 
∑MAX 390 390 390 390 390 390 390 390 3120 
% koreksi 95,64 80,77 89,23 91,03 91,54 94,87 82,05 48,46 84,20 
 
Pada Aspek Transitivitas (Transivity) dalam rasionalitas ekonomi 
diketahui sebagai berikut: 
Skor Jawaban : 2.626 
Nilai Maksimal : skor maksimal x jumlah item x jumlah responden 
   : 5 x 8 x 78  
: 3.120 
Persentase Koreksi =
2.626
3.120
 𝑥 100% = 84,17% 
Dengan demikian, diketahui bahwa rasionalitas ekonomi pada aspek 
transivitas dalam rasionalitas ekonomi memiliki skor 84,17% yang masuk pada 
kategori Sangat Tinggi. Pada aspek ini, terdapat skor yang kurang, yakni pada 
item 19 (Bagi saya menyimpan barang bekas yang bernilai ekonomis hanya 
merepotkan), yakni 48,46% yang masuk kategori Kurang, yang berarti bahwa 
mahasiswa menganggap hanya merepotkan jika harus menyimpan barang bekas 
yang memiliki nilai ekonomis, yang ternyata sejalan dengan Aspek Kelengkapan 
(Completeness) pada item 7. 
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Aspek Kontinuitas (Continuity) 
Berikut ini data persentase koreksi Aspek Kontinuitas (Continuity): 
 
Tabel 4 Data Persentase Koreksi Aspek Kontinuitas (Continuity) 
Indikator Aspek Kontinuitas (Continuity) 
No. Item 20 21 22 23 24 25 27 Total 
∑ 359 340 357 342 336 366 359 2459 
∑MAX 390 390 390 390 390 390 390 2730 
% koreksi 92,05 87,18 91,54 87,69 86,15 93,85 92,05 90,07 
 
Pada Aspek Kontinuitas (Continuity) dalam rasionalitas ekonomi 
diketahui sebagai berikut: 
Skor Jawaban : 2.459 
Nilai Maksimal : skor maksimal x jumlah item x jumlah responden 
   : 5 x 7 x 78  
: 2.730 
Persentase Koreksi =
2.459
2.730
 𝑥 100% = 90,07% 
Dengan demikian, diketahui bahwa rasionalitas ekonomi pada aspek 
transivitas dalam rasionalitas ekonomi memiliki skor 90,07% yang masuk pada 
kategori Sangat Tinggi, pada aspek ini secara keseluruhan masuk pada kategori 
Sangat Tinggi. 
Pembahasan 
Secara keseluruhan, rasionalitas ekonomi mahasiswa diketahui sebagai 
berikut: 
Skor Jawaban : 8.125 
Nilai Maksimal : skor maksimal x jumlah item x jumlah responden 
   : 5 x 26 x 78  
: 10.140 
Persentase Koreksi =
8.125
10.140
 𝑥 100% = 80,12% 
Dengan demikian, diketahui bahwa rasionalitas ekonomi mahasiswa 
memiliki skor 80,12% yang masuk pada kategori Tinggi. 
Rasionalitas ekonomi mahasiswa pendidikan ekonomi yang masuk kategori 
tinggi adalah kemampuan mahasiswa untuk berfikir menggunakan akal sehat 
sebelum membuat sebuah keputusan ekonomi dengan mempertimbangkan untuk 
dan rugi dari pilihan yang akan di ambil. Dengan demikian rasionalitas ekonomi. 
Urip Putranto (2006: 9) menyatakan bahwa, 
Rasionalitas merupakan kemampuan untuk berfikir baik dan berlatih 
mengambil keputusan yang tepat. Manusia memiliki beberapa 
kendala tetapi dengan akal sehat manusia akan dapat mengatasi 
kendala tersebut. Dengan akal sehat manusia dapar dapat 
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membedakan kebutuhan apa yang harus didahulukan dan apa yang 
harus ditunda.  
 
Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2008: 189) Rasional 
adalah membuat pilihan-pilihan yang konsisten dan memaksimalkan nilai dalam 
batasan-batasan tertentu. Sementara itu Hendro Prabowo (2004: 14)  menyatakan, 
Rasional adalah ketika seseorang menggunakan akal sehat ketika 
kita menentukan pilihan. Ketika menggunakan akal sehat dalam 
mengkonsumsi, maka orang tersebut disebut konsumen yang 
rasional. konsumen yang rasional menggunakan prinsip ekonomi 
dalam melakukan tindakan konsumsi. Ketika seseorang tidak 
mengunakan akal sehat dalam mengkonsumsi maka orang tersebut 
adalah konsumen yang irrasional. 
Dengan demikian, bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi secara umum 
mampu mengambil keputusan ekonomi dengan baik, mereka mampu menetapkan 
pilihan tindakan terbaik dari beberapa pilihan tindakan yang tersedia. Meskipun 
demikian harus diakui bahwa berdasarkan persentase koreksi yang menunjukkan 
80,12 persen bukanlah rasionalitas ekonomi yang optimal, masih terdapat 19.88 
persen untuk memperbaiki rasionalitas ekonomi mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah yang dapat dilakukan 
adalah dengan meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang prinsip dan motif 
ekonomi yang mungkin akan mereka hadapi dalam pengambilan keputusan 
ekonomi sehari-hari. Prinsip Ekonomi adalah pedoman atau patokan yang 
digunakan manusia dalam melakukan kegiatan tindakan ekonomi. Pedoman 
tersebut berupa dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh 
hasil yang ditentukan atau dengan pengorbanan yang tertentu untuk memperoleh 
hasil yang sebesar-besarnya. Sedangkan Motif Ekonomi adalah gejala sesuatu 
yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan ekonomi. Tindakan tersebut 
berupa: (1) Untuk mencari keuntungan; (2) Untuk mencari penghargaan; (3) 
Untuk mencapai kepuasan; (4) Untuk melakukan kegiatan sosial. (Bambang Puji 
Raharjo, 2008: 3). Hanya perlu menjadi perhatian bahwa motif ekonomi terakhir 
adalah perlunya ‘altruisme’ dalam berperilaku ekonomi, yang artinya bahwa 
perilaku rasional ekonomi harus sejalan dengan perilaku moral ekonomi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasionalitas ekonomi pada aspek 
kelengkapan dalam rasionalitas ekonomi memiliki skor 70,84% yang masuk pada 
kategori Tinggi. Rasionalitas ekonomi pada aspek transivitas dalam rasionalitas 
ekonomi memiliki skor 84,17% yang masuk pada kategori Sangat Tinggi, 
sementara pada aspek kontinuitas dalam rasionalitas ekonomi memiliki skor 
90,07% yang masuk pada kategori Sangat Tinggi, pada aspek ini secara 
keseluruhan masuk pada kategori Sangat Tinggi. 
Secara umum rasionalitas ekonomi mahasiswa masuk dalam kategori yang 
baik, yang ditunjukkan dengan skor persentase koreksi 80,12%. Hal ini berarti 
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rasionalitas ekonomi mahasiswa sudah memadai, hanya perlu menjadi perhatian 
pada (1) upaya menyimpan barang bekas yang bernilai ekonomis; (2) penggunaan 
fasilitas wifi hotspot yang gratis; dan (3) penggunaan fasilitas perpustakaan 
kampus (baik ruang baca fakultas maupun perpustakaan universitas). 
Saran  
Beberapa hal yang perlu dilakukan pihak kampus (dalam hal ini program 
studi) adalah (1) membelajarkan bahwa perilaku rasional ekonomi seharusnya 
dilakukan terhadap berbagai hal hingga yang memiliki nilai ekonomis, termasuk 
pemanfaatan barang bekas, fasilitas wifi gratis, dan pemanfaatan perpustakaan 
kampus (baik ruang baca fakultas maupun perpustakaan universitas), karena jika 
dimanfaatkan secara maksimal, akan memberikan manfaat ekonomis yang 
memadai; (2) mempertahankan tingkat rasionalitas ekonomi mahasiswa yang 
memadai, dengan membelajarkan rasionalitas ekonomi yang memadai, yang 
tentunya perlu disertai dengan pembelajaran rasionalitas ekonomi yang menjadi 
bagian tak terpisahkan dari perilaku ekonomi yang seharusnya. 
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